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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 
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Pengambilan Sampel Jamur 

Ureolitik dari Lokasi Kawasan Karst 

Maros-Pangkep 

Isolasi Jamur Ureolitik  

Seleksi Jamur Ureolitik  

Karakterisasi Jamur Ureolitik  

Uji Produktivitas Jamur Ureolitik  

Isolasi DNA  

Elektroforesis  

Amplifikasi PCR  

Sekuensing Hasil Amplifikasi PCR 

Analisis Sekuen DNA dengan 

Metode BLAST 

Analisis Filogenetik menggunakan 

MEGA-XI 

Pengamatan Morfologi 

Koloni Jamur 

Pengamatan Morfologi 

Sel Jamur 

Pengukuan nilai pH 

Pengukuran Kadar 

Amonia 

Perhitungan Berat 

Kering Biomassa Sel  
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Lampiran 2. Skema Kerja Pengambilan Sampel, Isolasi dan Seleksi Jamur 

Ureolitik 

 

 

- Sampel diambil menggunakan cotton swab 

- Dimasukkan ke dalam larutan NaCl fisiologis 

- Disimpan dalam cool box dan dibawa ke laboratorium 

untuk pengerjaan 

 

 

 

- Sampel pada tabung sentrifuge di vortex 

- Diinokulasikan pada permukaan media Malt Extract Agar 

menggunakan cotton swab 

- Diinkubasi selama 1-3x24 jam 

 

 

 

- Memilih setiap koloni yang berbeda 

- Menyentuhkan cotton swab pada koloni kemudian dititikan 

pada media Malt Extract Agar 

- Diinkubasi selama 3x24 jam 

 

 

- Diambil sebanyak 1 isolat murni menggunakan cotton 

swab 

- Diinokulasikan pada agar miring ke dalam medium 

Christensen Urea Agar 

- Diinkubasi selama 3x24 jam 

- Dilakukan pengamatan secara visualisasi dengan 

parameter perubahan warna media dari kuning menjadi 

merah muda (deep pink) 

 

 

 

 

Pengambilan Sampel Jamur  

Isolasi Jamur 

Isolat Murni  

Seleksi Jamur Ureolitik  
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Lampiran 3. Skema Kerja Uji Produktivitas Jamur Ureolitk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 ml Suspensi Jamur 75%T  

Medium SDB U/Ca 100 ml  

Inkubasi 14 Hari 

Biomassa Sel disaring  

Pengeringan di Oven (60C) 

24 jam 

Perhitungan Berat Kering 

Biomassa Sel  

Kertas Saring 

Dikeringkan di 

Oven (60C) 

24 Jam  

pH meter 

Mengukur pH 

kultur T0 dan 

T14  
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Lampiran 4. Skema Kerja Pengukuran Pengukuran Kadar Amonia yang dihasilkan 

Jamur Ureolitik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suspensi  

Labu ukur 50 ml  

Dimasukkan sebanyak 5 ml ke 

dalam tabung reaksi 

Ditambahkan masing-masing 0,5 ml 

Na-fenol dan NaOCl 

Dihomogenkan dan didiamkan 

selama 5 menit 

Diukur nilai absorbansi dengan 

spektrofotometer UV-Vis   

Diregresikan nilai absorbansi dari 

persamaan y=ax+b   

1 ml filtrat 49 ml Akuades 
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Lampiran 5. Skema Kerja Isolasi DNA Jamur 

 

 

- Disentrifuge dengan kecepatan 13.900 rpm selama 1 

menit, supernatan dibuang 

 

 

- Divortex  

- Diinkubasi pada suhu 37
o
C selama 30 menit 

 

 

- Divortex hingga tercampur 

 

 

- Divortex  

- Diinokulasikan pada suhu 70
o
C selama 10 menit 

 

- Divortex selama 15 detik 

- Dimasukkan ke dalam CB 3 spin column 
- Disentrifugasi dengan kecepatan 12.000 rpm selama 30 

detik  
 

 

- Disentrifugasi dengan kecepatan 12.000 rpm selama 2 

menit (termasuk ulangan) 

- CB 3 spin column dipindahkan ke eppendorf 

 

 

- Divortex selama 15 detik 

- Disentrifugasi dengan kecepatan 12.000 rpm selama 2 
menit 

- Supernatan pada tabung eppendorf 
 

 

 

 

0,3 gram Miselium Jamur 

200 μl Buffer GA + 200 μl Lisozim 

20 μl Proteinase K 

200 μl Buffer GB 

200 μl Etanol 96% 

 

400 μl Buffer PW (1 x ulangan) 

100 μl Buffer TE 

Produk DNA 
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Lampiran 6. Skema Kerja Amplifikasi ITS dengan PCR 

 

 

- Dibuat campuran reaksi PCR yaitu 7 μl DNA template, 2,5 

μl primer ITS1, 2,5 μl primer ITS4, 13 μl ddH2O dan 25 μl 

PCR mix.  

 

 

 

- Dimasukkan ke dalam tabung eppendorf dan didenaturasi 

 

 

 

- Denaturasi awal selama 3 menit sebanyak 1 siklus  

- Diamplifikasi sebanyak 35 siklus 

- Setiap siklus 
Denaturasi pada suhu 94

o
C selama 1 menit 

Penempelan pada suhu 56
o
C selama 2 menit 

Pemanjangan pada suhu 72
o
C selama 1 menit 30 detik 

- Diakhiri dengan tahap 3 sebanyak 1 siklus pada suhu 72
o
C 

selama 7 menit  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel DNA 

50 μl campuran reaksi PCR 

 

Amplifikasi dengan mesin PCR 

Produk PCR 
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Lampiran 7. Skema Kerja Visualisasi Produk PCR dengan Elektroforesis 

 

 

- Komposisi Gel agarose 1,5% 1,5 gr serbuk agarose dan 

100 ml TAE Buffer 1x dan 8 μl Ethidium Bromida 

- Dituang ke cetakan gel elektroforesis 

 

 

 

- Dimasukkan ke dalam sumur gel agarose 1,5% yang 

terendam dalam tangka yang berisi buffer 

 

 

- Dijalankan selama 50 menit dengan tegangan konstan 100 

volt 

- Gel diletakkan di bawah sinar UV. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Preparasi Elektroforesis 

5 μl produk PCR dan 5 μl 1kb DNA 

Ladder 

 

5 μl Ekstraksi DNA 

Pita DNA  
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Lampiran 8. Tempat Pengambilan Sampel 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Tempat dan Titik pengambilan sampel (a) gua Sumpang Bita, (b) gua Leang 
Timpuseng, dan (c) gua Leang Pettae 
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Lampiran 9. Uji Produktivitas Jamur Ureolitik  

 
SPB 6 

 
SPB 7 

 
LPE 1 

 
LPE 2a 

 
LPE 2c 

 
LPE 3 

 
LPE 6 

 
LTP 1a 

 
LTP 1b 

 
LTP 7a 

 
LTP 7d 

 
LTP 7e 

Kultur Isolat Jamur Ureolitik pada Media SDB U/Ca 
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Lampiran 10. Berat Kering Biomassa Sel Jamur Ureolitik 

 
SPB 6 

 
SPB 7 

 
LPE 1 

 
LPE 2a 

 
LPE 2c 

 
LPE 3 

 
LPE 6 

 
LTP 1a 

 
LTP 1b 

 
LTP 7a 

 
LTP 7d 

 
LTP 7e 

Berat Kering Biomassa Sel Jamur Ureolitik
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Lampiran 11. Hasil Perhitungan Uji Kadar Amonia 

Kode 
Sampel 

Pengenceran Absorbansi (Y) Konsentrasi Kadar Amonia (ppm) Kadar Amonia mmol 

S H2O FP T0 T14 T0 T14 T0 T14 Kadar T0 T14 Kadar 

SPB 6 1 49 50 0,011 0,206 0,585 8,676 29,253 433,817 404,564 2,089 30,986 28,897 

SPB 7 1 49 50 0,011 0,170 0,585 7,182 29,253 359,128 329,875 2,089 25,652 23,562 

LPE 1 1 49 50 0,000 0,142 0,128 6,020 6,431 301,037 294,605 0,459 21,502 21,043 

LPE 2a 1 49 50 0,020 0,297 0,958 12,452 47,925 622,614 574,688 3,423 44,472 41,049 

LPE 2c 1 49 50 0,011 0,044 0,585 1,954 29,253 97,717 68,464 2,089 6,979 4,890 

LPE 3 1 49 50 0,001 0,139 0,170 5,896 8,506 294,813 286,307 0,607 21,058 20,450 

LPE 6 1 49 50 0,001 0,082 0,170 3,531 8,506 176,556 168,049 0,607 12,611 12,003 

LTP 1a 1 49 50 0,008 0,023 0,460 1,082 23,029 54,149 31,120 1,644 3,867 2,222 

LTP 1b 1 49 50 0,010 0,215 0,543 9,049 27,178 452,489 425,311 1,941 32,320 30,379 

LTP 7a 1 49 50 0,009 0,093 0,502 3,987 25,103 199,377 174,273 1,793 14,241 12,448 

LTP 7d 1 49 50 0,010 0,100 0,543 4,278 27,178 213,900 186,721 1,941 15,278 13,337 

LTP 7e 1 49 50 0,012 0,032 0,626 1,456 31,327 72,821 41,493 2,237 5,201 2,963 
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Lampiran 12. Hasil Perhitungan Berat Kering Biomassa Sel Jamur Ureolitik 

Isolat 

Berat Biomassa Sel (mg) 

Berat Biomassa Sel + Berat 

Kertas Saring (Wab) 

Berat Kertas 

Saring (Wa) 

Berat Bersih 

Biomassa Sel 

(Wb) 

SPB 6 2.273,60 1.152,60 1.121,00 

SPB 7 1.770,20 1.051,70 718,50 

LPE 1 1.670,50 1.131,30 539,20 

LPE 2a 2.276,20 1.067,90 1.208,30 

LPE 2c 1.905,30 1.052,10 853,20 

LPE 3 1.877,50 1.083,20 794,30 

LPE 6 2.322,40 1.128,00 1.194,40 

LTP 1a 1.942,80 1.028,10 914,70 

LTP 1b 1.616,00 1.073,40 542,60 

LTP 7a 1.263,60 1.019,60 244,00 

LTP 7d 3.264,90 1.034,40 2.230,50 

LTP 7e 2.069,90 1.048,20 1.021,70 

 

Lampiran 13. Hasil Pengukuran pH 

Isolat 
pH 

T0 T14 Peningkatan pH 

SPB 6 5,20 7,18 1,98 

SPB 7 5,21 6,98 1,77 

LPE 1 5,15 7,34 2,19 

LPE 2a 5,13 8,07 2,94 

LPE 2c 5,25 7,53 2,28 

LPE 3 5,20 7,13 1,93 

LPE 6 5,15 6,93 1,78 

LTP 1a 5,20 6,98 1,78 

LTP 1b 5,15 7,89 2,74 

LTP 7a 5,20 7,37 2,17 

LTP 7d 5,13 6,12 0,99 

LTP 7e 5,15 7,55 2,40 
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Lampiran 14. Hasil Identifikasi Jenis Jamur Ureolitik Menggunakan Marka 
Molekuler 

Isolat Jamur LPE 2a  
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Isolat Jamur LTP 1b 
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Lampiran 15. Foto Prosedur Penelitian 

 
Tahapan Isolasi Jamur Ureolitik 

 
Tahapan Seleksi Jamur Ureolitik 

 
Tahapan Perhitungan Biomassa Sel 

 

 

Tahapan Pengukuran Nilai Absorbansi Larutan Kurva Standar dan Kadar Amonia 
Kultur Jamur Menggunakan Spektrofotometer UV - Vis 

 

 


